I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang dikategorikan sebagai negara
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permodalan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan Koperasi. Program



KUR didukung oleh beberapa bank pelaksana salah satunya yaitu Bank Rakyat Indonesia
(BRI). Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki komitmen untuk membantu mengembangkan
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Pedagang eceran hasil ternak terdiri dari pedagang telur puyuh, pedagang telur ayam kampung,



pedagang daging segar, pedagang hasil susu sapi dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan pedagang eceran hasil ternak sektor peternakan. Dilihat dari usaha peternak sapi potong
terdiri dari pembibitan sapi dan penggemukan sapi untuk dijual kembali ke pasar. Berdasarkan
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Pasar Baru hanya mengalokasikan untuk digunakan memenuhi kebutuhan pribadi seperti;



membeli HP, TV, kendaraan pribadi yang tidak ada hubungannya dengan kemajuan usaha
sehingga tujuan dari KUR yang dilaksanakan tidak berjalan dengan lancar dan semestinya.
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Berdasarkan uraian diatas, sehingga dilakukan penelitian dengan judul: “Analisis

Efektivitas Dan Kualitas Layanan Dalam Penyaluran Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR)



Nasabah Di Sub Sektor Peternakan Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Pasar Baru
Kota Padang”.
1.2 Rumusan Masalah
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang

elitian ini adalah:

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dan kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:



1. Bagi Akademisi, sebagai tambahan pengetahuan tentang program Kredit Usaha Rakyat
(KUR) serta rujukan mengenai alternatif sumber modal usaha oleh peternak dan salah

satu sumber informasi dan sumbangan pemikiran untuk peneliti selanjutnya.
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